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BANTUL (KR) - Wakil

Bupati Bantul, Joko Pur-

nomo didampingi istri-

nya Dwi Pudyaningsih

SSn meresmikan Food

Court Ganjuran di Jalan

Ganjuran Sumbermulyo

Bambanglipuro Bantul,

ditandai dengan pemo-

tongan tumpeng yang di-

serahkan kepada Arjiono

selaku pengelola dan

Panewu Bambanglipuro,

Roy Robert Edison Bonal

AP MM Sabtu (13/8).

Joko Purnomo meng-

ungkapkan, dibukanya

wisata kuliner seperti ini

disambut baik oleh

Pemkab Bantul. Tempat

yang representatif ini su-

dah disulap menjadi tem-

pat wisata kuliner yang

diharapkan mampu

membantu meningkat-

kan ekonomi masyara-

kat.

Lokasi warung kuliner

di atas tanah sekitar 1

hektare ini member-

dayakan masyarakat se-

kitar. Karena yang be-

jualan di Ganjuran Food

Court ini tidak sistem se-

wa , tapi dengan sistem

bagi hasil. Untuk penge-

lolaan parkir diserahkan

kepada warga atau pe-

muda setempat.

“Sehinggga wisata ku-

liner Ganjuran ini bisa

menjadi salah satu ke-

giatan yang akan mem-

beri kontribusi terhadap

percepatan terwujudnya

visi-misi Kabupaten Ban-

tul,” ungkapnya.

Terkait dengan marak-

nya perkembangan ku-

liner di wilayah Bantul

pascapandemi Covid-19,

menurut Joko Purnomo,

sangat membantu per-

kembangan wisata di

Bantul. 

“Hal ini terbukti ba-

nyak warung kuliner

diminati wisatawan, se-

hingga mendorong ter-

wujudnya ekonomi rak-

yat pascapandemi Covid-

19 di Bantul,” pungkas-

nya.

Sementara pengelola

Ganjuran Food Court,

Arjiono, melihat kondisi

lingkungan Ganjuran

yang cukup ramai menja-

di jalur wisata, termasuk

wisata religius, sehingga

Arjiono optimis di lokasi

tersebut cocok untuk

dibuka wisata kuliner.

Di Ganjuran Food

Court terdapat 16 lapak

yang sengaja menyajikan

menu tradisional, karena

masih digemari masyara-

kat. 
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KASIHAN (KR) -  Sela-

ma 350 tahun Indonesia de-

ngan wilayah yang luas dan

kaya bisa dijajah Belanda

negara yang kecil. Hal ini

bisa terjadi karena Indo-

nesia terpecah belah.

Banyak kerajaan-kerajaan

tersebar di wilayah Indo-

nesia yang bisa diadu dom-

ba. Namun saat Indonesia

memproklamasikan ke-

merdekaannya 17 Agustus

1945 dengan ideologi/dasar

negara Pancasila, hingga 77

tahun usianya Negara

Kesatuan Republik  In-

donesia (NKRI) saat ini

(2022) tetap eksis dan

bersatu.

“Walau NKRI dibangun

lebih dari 700 suku, 1.000

budaya, 1.000 bahasa

(Bhinneka Tunggal Ika) de-

ngan Pancasila yang asli di-

gali dari nilai-nilai luhur

bangsa Indonesia terbukti

mampu merekatkan/me-

nyatukan NKRI,” tegas

Anggota DPR/MPR  RI, Drs

HM Idham Samawi dalam

Sosialisasi Empat Pilar

MPR RI:  Pancasila, UUD

1945, NKRI, Bhinneka

Tunggal Ika, Minggu (14/8)

siang  di Gedung Serba-

guna Soragan, Ngestiharjo,

Kasihan Bantul.

Ditegaskan Pancasila se-

bagai ideologi terbaik bang-

sa Indonesia tidak bisa di-

bandingkan dengan ideolo-

gi negara lainnya. “Misal di-

bandingkan USA dengan

ideologinya declaration of

independence  tidak menge-

nal keadilan sosial asu ged-

he menang kerahe yang ku-

at besar menang bertarung.

Kemudian bila dibanding

ideologi negara besar lain-

nya, RRT  (China) tidak me-

ngenal Ketuhanan.  Pan-

casila bisa diterima 6 aga-

ma dan aliran kepercayaan

yang ada di Indonesia,”

tegas Idham yang menyata-

kan siap pasang badan  un-

tuk melawan ideologi lain

yang berusaha menggan-

tikan Pancasila. 

Idham menyatakan

Indonesia dari Sabang sam-

pai Merauke dengan pe-

sawat ditempuh lebih dari 8

jam. Padahal dengan pe-

sawat yang sama dari

Jakarta ke Tokyo membu-

tuhkan waktu 7 jam dan

melewati 4 negara. 

“Menunjukkan Indonesia

sebagai negara besar, luas

dan kaya.  Namun Indo-

nesia sempat salah urus de-

ngan menggadaikan keka-

yaan alamnya pada asing

melalui ratusan kontrak

karya dengan segelintir

oknum memperoleh keun-

tungan besar. Mengem-

balikan kekayaan Indo-

nesia, Pemerintah Jokowi

tidak memperpanjang kon-

trak karya yang habis atau

dinasionalisasi,” terang

Idham.

Dalam kesempatan ini

Idham sekaligus memotong

tumpeng dan membuka

Merti Dusun Soragan da-

lam rangka memperingati

HUT ke-77 RI yang  digeber

Pok Giat Lembaga

Pemberdayaan Masyarakat

Kelurahan (LPMK) Padu-

kuhan Soragan, Nges-

tiharjo, Kasihan, Bantul.

Idham juga sempat

menyumbangkan lagu Didi

Kempot yang disambut

warga antusias dengan

berjoget bersama.

“Ini adalah kegiatan

Merti Dusun Kedua sejak

2019 yang sempat tidak

bisa diselenggarakan 2 ta-

hun karena pandemi. Merti

Dusun sebagai wujud

pengamalan sila-sila Pan-

casila dari warga Soragan,

juga pendidikan karakter

dengan budaya luhur,”

ungkap Ketua Pok Giat

LPMK Soragan Solahudin

Hidayat SPd MM.

Sedang Lurah Nges-

tiharjo  Fathoni Ariwibowo

mengapresiasi kegiatan

Merti Dusun dengan

Sosialisasi Empat Pilar

MPR RI. “Menggeliatnya

kembali kegiatan warga ki-

ta sambut gembira, saatnya

untuk bangkit kembali

setelah 2 tahun pandemi.

Dengan sosialisasi Panca-

sila yang membangkitkan

kembali Nasionalisme

menyambut HUT Kemer-

dekaan RI ke-77,” tegas

Fathoni.                       (Vin)-f
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MPR RI, Minggu (14/8) disambut antusias warga Soragan.


